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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi interaksi sosial dengan hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD Inpres Mawea, Kecamatan Tobelo Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

maka metode penelitian yang sesuai digunakan adalah survei. Metode pengumpulan data adalah 

angket skala model skala Lickert dan dokumen. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang 

interaksi sosial siswa, sedangkan dokumen digunakan untuk memperoleh data hasil belajar IPS 

dan keadaan obyek penelitian. Pembuktian hipotesis penelitian dilakukan dengan teknik uji korelasi 

dan uji t. Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan interaksi sosial siswa 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mawea yang ditunjukkan oleh r. hitung (0,754) > 

koefisien r. tabel (0,606) pada taraf signifikansi 1% dan hasil uji signifikan yaitu nilai t. hitung (4,444) 

> nilai t. tabel (2,947) dengan taraf sginifikansi 1%. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian dapat dibuktikan secara statistik.  

Kata Kunci: Interaksi Sosial Siswa, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, karena pendidikan mengusahakan sesuatu lingkungan yang memungkinkan 

perkembangan bakat, minat, dan kemampuan siswa secara optimal. Pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan tidak dapat 

dilakukan secara langsung, tetapi membutuhkan proses yang dilakukan secara bertahap. Hal 

ini ditegaskan dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 41 Tahun 2007 tentang 

standar proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pasal 1 menyatahkan bahwa 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup perencanan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran. Standar proses ini merupakan standar nasional 

pendididkan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dan penilaiaan hasil 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan. Adapun tujuan utama pengelolaan proses 

pendidikan yaitu terjadinya proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal. Untuk 

mencapai proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal maka harus ada kegiatan 

pembelajaran serta segenap komponen yang mendukung kegiatan pembelajaran tersebut.  

Dalam pelaksanaan pendidikan sekolah diperlukan kurikulum sebagai acuannya, 

agar tujuan yang diharapkan mudah tercapai. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 mengemkakan 

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai rancangan 

pendidikan mempunyai kedudukan dalam seluruh kegiatan pendidikan, ikut serta dalam 

menentukan proses pelaksanaan dan menentukan hasil pendidikan. Kurikulum tentunya 

menjadi hal yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Upaya itu berhasil 

jika ada perubahan pola kegiatan pembelajaran dari yang terpusat pada guru kemudian 

berpusat pada siswa. Keseluruhan perubahan itu akan menentukan hasil pendidikan. 

Ketepatan penilaiaan yang dilakukan guru, terutama yang berkaitan dengan penilaiaan kelas 

akan pemperlihatkan pencapaaiaan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran.  

Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari pencapiaan hasil belajar kognitif 

(pengetahuan), efektif (sikap), dan psikomotor (ketrampilan), Rifa’i (2012: 69) menyatahkan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 

kegiatan belajar. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang cukup luas 

mencakup bidang pengetahuan (kongrit), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotor). Hal 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam melakukan kegiatan belajar dan memberikan 

perubahan keadaan siswa. Faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan 

hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal mencakup 

kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh, kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, 

emosional, dan kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan.  

Adapun tujuan mata pelajaran IPS di sekolah adalah agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan 

sosial, (3) memiliki komitmen dan kesabaran serta nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) 

memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkopetensi dalam masayarakat 

yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.  

Dalam pengamatan peneliti di SD INPRES Mawea Kecamatan Tobelo Timur dijumpai 

beberapa fenomena menarik yaitu: (a) interkasi sosial siswa kurang harmonis yang ditandai 

oleh sering bertengkar bahkan berkelahi di sekolah, (b) dalam proses pembelajaran, siswa 

sering menggangu teman lainnya yang sedang memperhatikan materi yang disajikan oleh 

guru, (c) suasana kelas sering gaduh karena sesama siswa tidak saling menghargai, (d) 

siswa tidak saling membantu dalam menghadapi kesulitan belajar di kelas, (e) siswa sering 

saling mengejek di sekolah, (f) hasil belajar IPS siswa kelas V SD INPRES Mawea Tobelo 

Timur tergolong rendah karena dari 17 siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan sekolah 

70, hanya 5 siswa atau 29,41% sedangkan yang tidak mencapai KKM sebanyak 12 siswa 

atau 70,59%.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “Korelasi Interaksi Sosial 

Siswa Dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD INPRES Mawea Kecamatan 

Tobelo Timur.  

Batasan masalah 

Dari masalah yang peneliti identifikasi tidak akan diangkat seluruhnya dalam 

penelitian karena adanya keterbatasan peneliti, sehingga masalah yang diangkat dibatasai 
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hanya pada masalah Hubungan interaksi sosial siswa dan masalah pencapaian hasil belajar 

IPS siswa kelas V SD Inpres Mawea.  

Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian: 

Apakah ada hubungan positif dan signifikan Hubungn interaksi sosial siswa dengan hasil 

belajar IPS Kelas V SD Inpres Mawea Kecamatan Tobelo Timur Tahun Pelajaran 2020/2021? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan positif dan sgnifikan antara interaksi sosial siswa dengan hasil belajar IPS yang 

dicapai oleh siswa kelas V SD Inpres Mawea 

KAJIAN TEORI 

Pola interaksi sosial 

Pengertian Interaksi adalah suatu proses orang-orang berkomunikasi saling 

mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas 

dari hubungan satu dengan yang lain. H. Brroner dalam Elly (2006: 96) memberikan 

rumusan interaksi sosial adalah hubungan antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan 

individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain 

atau sebaliknya.  

Interaksi sosial juga dapat dikatakan sebagai proses saling mempengaruhi tindakan 

individu atau kelompok melalui simbol-simbol dalam bahasa. Interaksi sosial itu membahas 

bagaiman kamu berinteraksi dengan orang lain dalam sosial dan masyarakat.  

Bentuk–bentuk interaksi sosial 

Soekanto (2014: 66) menyatahkan bahwa ada dua macam proses sosial yang timbul 

sebagai akibat adanya interaksi sosial yaitu proses yang asosiatif dan dan proses disosiatif.  

Proses disosiatif 

Proses disosiatif adalah hubungan atau interaksi yang dilakukan oleh seseorang 

maupun sekelompok orang dimana interaksi ini mengarah kepada kontak sosial negatif dan 

kesatuan pandangan.  

Proses asosiasif 

Asosiatif adalah hubungan atau interaksi yang dilakukan oleh seseorang maupun 

kelompok yang dimana interaksi ini mengarah kepada kontak sosial posistif dan kesatuan 

pandangan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 

Menurut Monks dkk (2002) ada beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 

yaitu:  

1) Jenis kelamin. Kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi dengan teman sebaya/sejawat 

lebih besar dari pada perempuan.  
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2) Besar kelompok. Pengaruh kelompok menjadi semakin besar bila besarnya kelompok 

semakin bertamba.  

3) Keiginan untuk mempunyai status. Adanya dorongan untuk memiliki status inilah yang 

menyebabkan seseorang berinteraksi dengan sejawatnya, individu akan menemukan 

kekuatan dalam mempertahankan dirinya di dalam perebutan tempat atau status terlebih 

di dalam sustu pekerjaan.  

karena orang yang berpendidikan tinggi mempunyai wawasan pengetahuan yang 

luas, yang mendukung dalam pergaulannya.  

Hasil belajar 

Pengertian belajar.  

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu poerubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (2003: 2) menurut definisinya belajar 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Kajian dari Wina Sanjaya (2010: 112) “belajar adalah 

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 

perubahan perilaku”.  

Menurut. Brunner dalam Slameto (2013: 11) bahwa belajar adalah mengubah 

kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat lebih banyak belajar 

dengan mudah. Dalam proses belajar Brunner mementingkan aktif dari tiap siswa, dan 

mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan sehingga guru perlu memperhatikan 

tiga hal dalam belajar: yaitu 

1). Mengusahakan agar setiap siswa berpartisipasi aktif, minatnya perluh ditingkatkan, 

kemudian perluh dibimbing untuk mencapai tujuan tertentu.  

2). Menganalisis struktur materi yang akan diajarkan, dan juag perluh disajikan secara 

sederhana sehingga muda dimegerti oleh siswa.  

3). Memberikan penguatan yang optimal terjadi pada waktu siswa memperoleh pengertian 

dan mentransfer apa yang sedang dipelajari.  

Pengertian Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dan tolok ukur keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Suprijono (2012: 5) menyebutkan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan. Sedangkan 

Susanto (2014: 5) menjelaskan hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa 

pengetahuan dan pemahaman, ketrampilan dan sikap yang diperoleh siswa selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang lazim disebut dengan pembelajaran.  

Peranan guru dalam proses belajar adalah membimbing dan memfasilitasi siswa 

supaya siswa dapat melakukan proses-proses tersebut. Jadi, seseorang yang dapat 

dikatakan belajar karena adanya indikasi melakukan proses tersebut secara sadar dan 
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menghasilkan perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh berdasarkan interaksi dengan 

lingkungan.  

Menurut Sudjana (2009: 3) hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan definisi menurut Mudjiyono (2006: 3-4) juga 

menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tidak 

mengajar.  

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, peneliti menyimpulkan pengertian hasil 

belajar adalah pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang diperoleh dari kegiatan belajar 

yang dapat diukur dari adanya nilai atau angka yang diperoleh.  

Pengertian IPS Di SD 

 IPS merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang bersifat 

terpadu. Keterpaduan tersebut merupakan hasil dari penyederhanaan pengetahuan dari 

ilmu-ilmu sosial yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan dan kebutuhan siswa 

sekolah dasar dan menegah. IPS tidak lain adalah “mata pelajaran atau mata kuliah yang 

mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya mengintergrasikan bidang-bidang ilmu sosial 

dan humaniora. Sumamaamdja (2007: 1. 9).  

Tujuan IPS 

Definisi dari Rudy (2011: 85) pembelajaran IPS merupakan karakteristik siswa 

sebelum belajar IPS (input) menjadi siswa yang memiliki karakteristik yang diinginkan 

(output). Tujuan pembelajaran IPS menurut Rudy (2011: 48) adalah untuk membent uk 

warga Negara yangb berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri ditenggah-

tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang baik 

dan bertanggunjawab.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

maka metode yang dipandang cocok digunakan dalam melakukan penelitian adalah survey. 

Menurut Sugiyono (2009: 2) metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, dengan mengedarkan kuesioner, melakukan test, wawancara 

terstruktur, dan sebagainya.  

Desain penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam 

waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku. 

Untuk menerapkan metode ilmiah dalam praktik penelitian maka diperlukan desain 

penelitian, yang sesuai kondisi, seimbang dengan dalam dangkalnya penelitian yang 

dikerjaka. Proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian ini dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Perencanaan penelitian 

2. Pelaksanaan penelitian 
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3. Pelaporan hasil penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan terdiri dari dua variabel yaitu variabel pola interaksi 

sosial siswa sebagai variabel bebas yang dilambangkan sebagai variabel X dan variabel hasil 

belajar siswa sebagai variabel terikat yang dilambangkan sebagai variabel Y 

1. Pola interaksi sosial adalah suatu bentuk kemampuan-kemampuan seorang individu dalam 

melakukan hubungan sosial dengan individu lain atau kelompok dengan ditandainya 

adanya kontak sosial dan komunikasi.  

2. Hasil belajar adalah pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang diperoleh dari kegiatan 

belajar yang dapat diukur dari adanya nilai atau angka yang diperoleh.  

Menurut Sugiyono, (2016: 112) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristiktertentu yang ditetapkan 

olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedang Arikunto, (2013: 173) 

menjelaskan populasi keseluruhan dari subjek penelitian. Yang menjadi populasi dalam 

penelitian adalah siswa kelas V SD Inpres Mawea yang berjumlah 17 orang. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2014: 

119). Sampel dalam penelitian ini merupakan sampel populasi sehingga seluruh siswa kelas 

V SD INPRES Mawea yang berjumlah 17 orang menjadi sampel penelitian.  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun untuk mengukur fenomena sosial yang diamati secara spesifik. Semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian. Oleh karena itu instrumen menjadi hal penting 

alam suatu penelitian ilmiah sesuai dengan pendapat Sugiyono (2010: 162) bahwa kualitas 

hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Instrumen yang baik akan menentukan ketepatan hasil penelitian. Dengan demikian 

instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan pada waktu meneliti. Instrumen 

penelitian yang akan adalah jenis angket tertutup yaitu angket yang dilengkapi dengan 

alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu jenis jawaban yang telah 

disediakan.  

Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dokumen dan 

angket. Dokumen digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi dari obyek penelitian 

dan angket digunakan untuk memperoleh data tentang pola interaksi sosial siswa.  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang valid berarti memiliki validitas rendah. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto,2013: 211).  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 

dapat dipercaya, apabila datanya memang sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali 

pun diambil,tetap akan sama.  

Prosedur adalah langkah-langkah yang ditetapkan dalam proses memperoleh data 

yang diperlukan. Langkah-langkah dimaksud adalah:  
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1. Menyusun kisi-kisi angket.  

2. Membuat angket sesuai kisi-kisinya 

3. Melakukan uji coba angket yang telah dibuat sebelum digunakan dalam penelitian.  

4. Menganalisis hasil uji coba angket untuk mengukur tingkat kehandalannya (validitas dan 

reliabilitas).  

5. Menggandakan dan menyebarkan angket yang telah memenuhi syarat kehandalan 

kepada responden.  

6. Mengumpulkan kembali angket yang telah diisi oleh responden untuk dilakukan tabulasi 

untuk keperluan analisis lebih lanjut.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Ukuran Kategori Variabel 

Penerapan Interaksi Sosial 

Untuk menentukan ukuran kategori variabel ini, terlebih dahulu dicari lebar interval 

skor variabel dengan menggunakan persamaan:  

i  

Jumlah item pernyataan dalam angket interaksi sosial adalah 42 dengan 4 pilihan 

jawaban yang disediakan. Jawaban responden diberikan skor 1 – 4. sehingga skor ideal 

tertinggi yaitu 42 x 4 = 168 dan skor ideal terendah adalah 42 x 1 = 42. Dengan demikian 

lebar interval skor dapat ditentukan sebagai berikut:  

i  

Dengan diketahui lebar interval skor, maka ukuran kategori variabel snowballing 

dapat ditentukan sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 Ukuran kategori interaksi sosial siswa 

Range skor Kategori 

42 – 73,5 Sangat tidak baik 

73,5 – 105 Tidak baik 

105 – 136. 5 Baik 

136,5 – 168 Sangat baik 

 

Variabel hasil belajar 

Untuk menentukan ukuran kategori hasil beajar, peneliti menggunakan patokan atau 

kriteria yang telah ditetapkan oleh sekolah sebagai berikut:  
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Tabel 4. 4 Kategori Hasil Belajar 

Nilai Kategori 

1 – 50 Sangat kurang 

51 – 55 Kurang 

56 – 70 Cukup 

71 – 85 Baik 

86 – 100 Sangat baik 

Sumber data: SD Inpres Mawea 

Analisis deskriptif variabel penelitian 

Analisis deskriptif variabel dilakukan untuk mengetahui kategori variabel yang 

diteliti. Hasil analisis disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Data Penelitian 

Untuk kepentingan analisis secara statistik, maka data tentang penerapan model 

pembelajaran snowballing yang diperoleh melalui angket yang merupakan data kualitatif 

telah diubah menjadi data kuantitatif berupa angka dengan cara penskoran atas pilihan 

jawaban responden. Sedangkan data mengenai hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 

dokumen yang ada di sekolah dalam bentuk angka.  

Adapun data penelitian dimaksud disajikan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4. 6 Data Penelitian 

No. Resp Variabel Interaksi Sosial (X) Hasil belajar siswa 
(Y) 

1 87 60 

2 116 65 

3 81 60 

4 120 62 

5 115 69 

6 123 70 

7 100 60 

8 102 60 

9 122 63 

10 124 70 

11 122 65 

12 125 70 

13 125 68 

14 122 64 

15 125 70 

16 120 65 

17 124 70 

 

Pembuktian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian terdiri dari hipotesis empirik dan hipotesis 

statistik. Hipotesis empirik yaitu terdapat korelasi positif dan signifikan interaksi sosial siswa 

hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Mawea Kecamatan Tobelo Timur. Sedangkan hipotesis 

statistik adalah:  

Ho: ŕ = 0, artinya tidak terdapat korelasi positif dan signifikan interaksi sosial siswa 

dengan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Mawea, Kecamatan Tobelo Timur.  

Ha: ŕ ≠ 0, artinya terdapat korelasi positif dan signifikan interaksi sosial siswa 

dengan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Mawea.  
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Pembuktian hipotesis di atas menggunakan teknik Correlation Product Moment dan 

teknik uji t. Perhitungan korelasi menggunakan progam SPSS versi 21 sedang pengujian 

signifikansi menggunakan perhitungan manual.  

Uji Signifikansi Korelasi 

Pengujian signifikansi korelasi menggunakan teknik Uji t, dengan rumus:  

 

Dengan ketentuan: Jika t. hitung > t. tabel, maka signifikan, dan jika t. hitung < t. 

tabel, berarti tidak signifikan.  

Diketahui koefisien r = 0,754, maka:  

 

Jadi nilai t. hitung = 4. 444 bila dikonsultasikan dengan nilai t. tabel dengan 

signifikansi 1% = 2,947. Ini menunjukkan t. hitung (4,444) > t. tabel (2,947) sehingga 

disimpulkan bahwa korelasi antara interaksi sosial siswa kelas V SD Inpres Mawea dengan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mawea adalah signifikan. Jadi nilai t. hitung = 4. 

444 bila dikonsultasikan dengan nilai t. tabel dengan signifikansi 1% = 2,947. Ini 

menunjukkan t. hitung (4,444) > t. tabel (2,947) sehingga disimpulkan bahwa korelasi 

antara interaksi sosial siswa kelas V SD Inpres Mawea dengan hasil belajar IPS siswa kelas V 

SD Inpres Mawea adalah signifikan.  

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang diajukan: Terdapat korelasi positif dan 

signifikan interaksi sosial siswa kelas V SD Inpres Mawea dengan hasil belajar siswa Kelas V 

SD Inpres Mawea dapat dibuktikan atau dapat diterima.  

Pembahasan 

Berdasarkan data dan analisisnya secara statistik, maka dapat dijelaskan:  

1. Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Mawea, Kecamatan Tobelo Timur dengan judul 

Korelasi Interaksi Sosial Siswa Dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD INPRES Mawea 

Kecamatan Tobelo Timur. Pemilihan lokasi dan judul penelitian didasarkan atas 

fenoemena yang terjadi di SD Inpres Mawea sebagaimana dikekukakan pada Bab I.  

2. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori tentang interaksi sosial dan hasil belajar 

sebagaimana telah diuraikan dalam Bab II tentang landasan teori.  

3. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah survei karena penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui korelasi antara interaksi sosial siswa dengan hasil 

belajar IPS yang dicapai oleh siswa kelas V SD Inpres Mawea, Kecamatan Tobelo Timur 

4. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan yaitu angket model 

skala Lickert dan dokuman. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai 

interaksi sosial, sedangkan dokumen digunakan untuk memperoleh data hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD Inpre Mawea.  
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5. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data secara statistik yaitu correlation product 

moment dan analysis of variance (ANOVA) uji uji t. Teknik ini digunakan karna hendak 

menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

6. Hasil yang diperoleh dari analisis dan pengujian-pengujian statistik adalah (a) Interaksi 

sosial siswa kelas V SD Inpres Mawea berkorelasi positif dengan hasil belajar IPS yang 

dicapai siswa kelas V SD Inpres Mawea yang ditunjukkan oleh koefisien r. hitung (0,754) 

> koefisien r. tabel (0,606) pada taraf signifikansi 1%; (b) Korelasi antara interaksi sosial 

siswa dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mawea adalah signifikan yang 

ditunjukkan oleh hasil uji signifikan yaitu nilai t. hitung (4,444) > nilai t. tabel (2,947) 

dengan taraf sginifikansi 1% 

7. Hasil analsis dan pengujian pada point 6 di atas menunjukkan bahwa hipotesis penelitian: 

Terdapat korelasi positif dan signifikan antara interaksi sosial siswa dengan hasil belajar 

IPS siswa kelas V SD Inpres Mawea dapat dibuktikan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan bahwa 

Interaksi sosial siswa kelas V SD Inpres Mawea berkorelasi positif dan signifikan dengan 

hasil belajar IPS yang dicapai oleh siswa kelas V SD Inpres Mawea yang ditunjukkan oleh 

nilai r. hitung (0,754) > koefisien r. tabel (0,606) pada taraf signifikansi 1% dan nilai t. 

hitung (4,444) > nilai t. tabel (2,947) dengan taraf sginifikansi 1% 

Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu terdapat korelasi 

positif dan signifikan antara interasi sosial siswa dengan hasil belajar siswa dapat diterima 

atau dapat terbuka.  
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